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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi minat baca siswa yang rendah yang berdampak pada hasil belajar siswa. 

Dengan permasalahan tersebut peneliti ingin meningkatkan minat baca dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan modul cerita fiksi berbasis literasi.  Metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan tes tertulis. Teknik analisis data menggunakan 1) reduksi dengan 

menyeleksi data terkat hasil belajar siswa dan minat baca. 2) mendeskripsikan data tentang minat dan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan table sehingga data menjadi lebih bermakna. 3) membuat kesimpulan 

tentang peningkatan hasil belajar dan minat baca siswa. Hasil penelitian menunjukan hasil belajar siswa 

pada siklus pertama 46% siswa belum mencapai nilai KKM sedangkan minat belajar siswa berada pada 

rata-rata baik 61%. Pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa 92% telah mencapai KKM dan untuk minat 

belajar siswa pada kategori sangat baik 76%.  

Kata kunci: hasil belajar, minat baca, modul cerita fiksi berbasis literasi. 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi anak di Indonesia cukup memprihatinkan dibandingkan 

dengan negara-negara lain di dunia. Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2018 negara 

Indonesia menduduki posisi 10 terbawah dari 79 negara dengan tingkat literasi membaca 

371. Tingkat literasi ini dibawah rerata peserta didik di ASEAN (Kebijakan, 2021). Hasil 

penghitungan pada tahun 2021 asesmen nasional di Indonesia menunjukan satu dari dua 

peserta didik belum mencapai kompetensi minimum literasi (Mendikbudristek, 2022). 

Hasil penghitungan dari Indeks Alibaca Nasional di Indonesia menunjukan literasi 

membaca di Indonesia pada kategori rendah dengan nilai 37,32. (Puslitjadidbud, 2019). 

Dengan berbagai survei di atas mendorong pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan literasi dengan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Tujuan dari GLS 

ini agar anak-anak Indonesia kelak mampu berkiprah dan berpartisipasi di tengah 

masyarakat regional dan global di Abad 21. GLS ini sendiri terdiri dari enam literasi yaitu 

literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan 

literasi budaya dan kewargaan (Djoko Suryono, 2017).   Dari berbagai literasi di atas 

literasi yang menjadi fondasi utama dan fungsional adalah literasi baca tulis. Focus utama 

pada literasi baca tulis adalah siswa mampu mengembangkan kemampuan membaca dan 
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menulis dan isi literasi. Jadi siswa tidak hanya mampu membaca tetapi siswa dapat 

memahami isi bacaan (Dasar, 2021).  

Jika melihat indeks literasi membaca berbagai provinsi di Indonesia khususnya 

Jawa Tengah masuk dalam kategori rendah dengan nilai 33.30 (Puslitjadidbud, 2019). 

MI NU Gowong Kabupaten Purworejo banyak siswa yang dapat membaca akan tetapi 

belum dapat memahami isi dari bacaan. Hal ini menjadi kesulitan sendiri bagi guru ketika 

akan mengajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Materi Bahasa Indonesia di kelas 

empat berisi bacaan yang menuntut siswa mampu memahami isi teks. Banyak siswa yang 

dapat membaca akan tetapi belum bisa memahami isi bacaan. Hal ini berdampak pada 

hasil belajar siswa untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Banyak siswa yang belum 

mencapai nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. (Khasanah, 2022). 

Capaian pembelajaran literasi membaca dapat ditingkatkan dengan berbagai cara 

seperti kegiatan intrakurikuler, dan ekstrakurikuler. Pada jenjang MI kelas tinggi dapat 

melalui kegiatan membaca buku dalam hati di sudut kelas.  kegiatan ini juga harus 

didukung dengan berbagai bacaan yang layak baik dari segi bahasa, isi cerita, kondisi 

psikologis, dan tingkat pemahaman siswa. Dengan demikian maka kemampuan literasi 

membaca meningkat (Direktorat Sekolah Dasar 2021) .  

Salah satu strategi yang dapat meningkatkan literasi membaca anak untuk siswa 

SD kelas tinggi dengan membuat modul cerita fiksi. Cerita fiksi adalah cerita yang 

berdasarkan hasil karangan seseorang atau khayalan seseorang bukan berdasarkan pada 

fakta. Modul cerita fiksi ini disajikan dalam bentuk cerita yang menarik yang 

dikontekskan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dengan membaca modul tersebut 

diharapkan siswa dapat memahai isi cerita sehingga literasi membaca siswa meningkat 

dan berdampak pada hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peningkatan hasil literasi membaca dan hasil belajar siswa melalui modul cerita fiksi 

kelas IV di MI NU Gowong Kec Bruno, Kab. Purworejo Jawa Tengah.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model kurt lewin dengan empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi (Sanjaya, 2010). Pada tahap perencanaan peneliti membuat modul 

cerita fiksi untuk meningkatkan literasi membaca dan hasil belajar siswa. Pada tahap 
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tindakan peneliti menerapkan modul yang telah dirancang agar dipelajari oleh siswa di 

dalam kelas. pada tahap observasi peneliti melihat efektivitas tentang berbagai kelemahan 

modul tersebut. pada tahap refleksi ini peneliti menganalisis hasil belajar dan literasi 

membaca anak.   

Teknik Pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi, dan tes. 

Data wawancara untuk studi pendahuluan tentang kesulitan guru ketika mengajar Bahasa 

Indonesia. Data observasi untuk mengambil data tentang literasi membaca anak. Tes 

untuk memperoleh data hasil belajar siswa.  

Teknik analisis data menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi, deskripsi data, dan 

kesimpulan (Sanjaya, 2010). 1) Reduksi dengan menyeleksi data terkat hasil belajar siswa 

dan literasi membaca. 2) Mendeskripsikan data tentang literasi membaca dan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan table sehingga data menjadi lebih bermakna. 3) membuat 

kesimpulan tentang peningkatan hasil belajar dan literasi membaca. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakasanakan dengan menggunakan dua siklus dengan model kurt 

lewin. Pada kegiatan siklus 1 tahap pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan 

memberikan salam, berdoa bersama, menanyakan kabar, absensi siswa, menyampaikan 

ulasan mataeri pada pembelajaran sebelumnya dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. Kemudian siswa diberikan modul cerita fiksi untuk kemudian 

dibaca dan dipahami. Pembelajaran ini dilakukan secara individu. Guru melatih siswa 

untuk belajar sendiri atau mandiri.  

Tahap pelaksanaan, setelah siswa diberikan modul para peserta didik diberi waktu 

untuk memhami dan membaca materi yang ada dimodul dengan waktu yang ditentukan 

yaitu selama 10 menit. Selama siswa membaca modul guru akan  melakukan observasi 

terkait literasi membaca anak dengan memperhatikan lama waktu  siswa fokus membaca, 

ketertarikannya terhadap bacaan dan pemahamannya terhadap teks bacaan. Setelah 10 

menit berlalu siswa diminta menyampaikan pertanyaan atau materi yang mereka tidak 

pahami. Untuk didiskusikan bersama, Peran guru disini sebagai pengarah dam fasilitator 

bagi peserta didik. Pada siklus ini siswa hanya mempelajari sampai tahap memahami 

materi dan memahami teks cerita fiksi yang dibaca. Selain itu guru akan mengawasi 

seberapa lamakah antusias membaca siswa dengan menggunakan timer.  
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Tahap evaluasi, Pada siklus ini siswa hanya mengerjakan soal latihan dengan 5 

nomor saja yaitu sampai tahap menyebutkan tokoh – tokoh dalam cerita fiksi dan 

wataknya. Dari latihan soal siklus I diperoleh data nilai siklus I yaitu dengan rata – rata 

nilai kelas sebanyak 66 saja. Untuk nilai KKM Bahasa Indonesia sendiri yaitu 70. Berikut 

hasil literasi membaca anak pada siklus 1 dapat dilihat di diagram 1 dan hasil belajar 

kognitif di diagram 2.  

  
Gambar 1. 

Diagram Hasil Literasi Membaca Anak Pada Siklus I 

 

Dari diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi membaca anak untuk 

antusias siswa rata-rata mendapatkan skor 5,6. Rata-rata siswa dalam memahami isi teks 

mendapatkan skor 4,7. Rata-rata siswa dalam fokus membaca mendapatkan skor 5,5. Dari 

hasil keselurahan skor rata-rata literasi membaca anak pada siklus I mendapatkan skor 

5,3. Dengan demikian literasi membaca siswa pada siklus pertama masih dalam kategori 

sedang.  
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Gambar 2. 

Diagram Hasil Belajar Kognitif Pada Siklus I 

Berdasarkan diagram di atas bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM 

ada 6 anak. Siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM ada 7 anak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata untuk hasil belajar kognitif siswa 46% sudah mencapai nilai 

KKM. Hal ini dipengaruhi siswa yang masih belum memahami isi bacaan.  

Pada siklus II ini guru sebelum pembelajaran mulai memberikan motivasi karena 

hasil belajar kognitf siswa sebelumnya belum meningkat secara menyeluruh. Guru juga 

memberikan ice breaking sehingga pembelajaran dilakukan lebih menyenangkan. Guru  

kemudian membentuk kelompok  diskusi menjadi 4 kelompok dengan masing – masing 

kelompok berjumlah 3 sampai 4 orang. Hal ini bertujuan agar literasi membaca anak 

tercapai karena anak dapat berdiskusi tentang isi teks Bersama teman.  

Semua siswa kelas IV di MI NU Gowong diberikan waktu membaca dan 

memahami materi modul selama 10 menit. Setelahnya setiap anak dalam kelompok 

diwajibkan menyampaikan pertanyaan terkait materi yang belum dipahaminya dengan 

bahasa sendiri secara tertulis dengan harapan nantinya ini membantu meningkatkan fokus 

dan antusias siswa dalam membaca. Kemudian lembar pertanyaan tersebut akan 

diberikan kepada kelompok lain untuk dijawab kelompok yang mendapatkannya. 

Kelompok yang bisa menjawab pertanyaan dengan baik dan benar mendapatkan nilai 

tambahan. Pertanyaan – pertanyaan yang belum terpecahkan akan didiskusikan bersama 

disertai Tanya jawab dengan guru. 
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Tahap evaluasi, pada tahap ini dalam kegiatan siklus II siswa kelas IV diberikan 

lembar soal latihan dimana didalamnya soal mengandungkan tingkatan soal Law sampai 

Hots. Pada siklus II ini siswa belajar sampai tahap mampu mengidentifikasikan secara 

terperinci tokoh, penokohan serta pesan moril dari kutipan teks cerita fiksi yang mereka 

baca. Jumlah soal yaitu 5 butir berbasis uraian. Dimana setiap satu soal jika dijawab 

dengan benar dan tepat akan mendapatkan point sebanyak 4 point. Skor secara 

keseluruhan jika semua soal dijawab dengan benar dan tepat adalah 20 point. Untuk 

kemudian skor yang diperoleh siswa X 100 untuk memperolah nilai akhir.  Berikut hasil 

literasi membaca anak pada siklus pada diagram 3 dan hasil belajar siswa pada diagram 

4. 

 
Gambar 3. 

Diagram Hasil Literasi Membaca Anak Pada Siklus II 

Dari diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi membaca anak untuk 

antusias siswa rata-rata mendapatkan skor 8,0. Rata-rata siswa dalam memahami isi teks 

mendapatkan skor 7,2. Rata-rata siswa dalam fokus membaca mendapatkan skor 7,3. Dari 

hasil keselurahan skor rata-rata literasi membaca anak pada siklus II mendapatkan skor 

7.5. Dengan demikian literasi membaca siswa pada siklus kedua dalam kategori tinggi.  
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Gambar 4. 

Diagram Hasil Belajar Kognitif Pada Siklus II 

Berdasarkan diagram di atas bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM 

ada 12 anak. Siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM ada 1 anak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata untuk hasil belajar kognitif siswa 92% sudah mencapai nilai 

KKM. Hal ini dipengaruhi siswa yang masih belum memahami isi bacaan. 

 
Gambar 5. 

Diagram Literasi Membaca Siklus I dan II 
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Berdasarkan diagaram di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan untuk 

literasi membaca. Pada siklus 1 literasi membaca siswa 5.3 masuk dalam kategori sedang. 

Pada siklus II siswa literasi membaca siswa 7.5 masuk dalam kategori tinggi. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa literasi membaca sisiwa mengalami peningkatan. 

 

 
Gambar 6 

Diagram Hasil Belajar Siklus 1 dan 2 

 

Berdasarkan diagaram di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan untuk 

hasil belajar siswa. Pada siklus 1 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM hanya 6 

siswa. Pada siklus II siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM sebanyak 12. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar mengalami peningkatan yang signifikan.  

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan literasi 

membaca anak. Pada siklus I literasi membaca anak masih dalam kategori sedang. Pada 

siklus II literasi membaca anak meningkat menjadi kategori tinggi. Maka literasi 

membaca anak mengalami peningkatan. Pada hasil belajar siswa siklus pertama 46% 

meningkat menjadi 92%. Dengan demikian maka terjadi peningkatan literasi membaca 

dan hasil belajar. 
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